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PENDAHULUAN

Flash Coffee adalah jaringan kedai kopi teknologi berbasis grab-and-go yang didirikan
pada tahun 2020 di Asia Tenggara, termasuk Indonesia, Singapura, dan Thailand. Dengan
pendekatan inovatif dalam menggabungkan teknologi dan layanan kopi berkualitas, Flash Coffee
menawarkan pengalaman membeli kopi yang praktis melalui pemesanan berbasis aplikasi.

Pertumbuhan Flash Coffee berfokus pada penggunaan aplikasi seluler sebagai platform
utama bagi pelanggan. Aplikasi ini tidak hanya berfungsi untuk pemesanan, tetapi juga
memberikan kemudahan transaksi nontunai, program loyalitas pelanggan, hingga pelacakan
pesanan secara real-time. Dalam konteks ini, desain antarmuka pengguna (UI) dan pengalaman
pengguna (UX) menjadi komponen yang krusial untuk memastikan kepuasan pelanggan dan
kemudahan penggunaan.

Untuk merancang antarmuka aplikasi yang intuitif dan fungsional, penggunaan
perangkat lunak seperti Adobe XD sangat penting. Adobe XD adalah software prototyping yang
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populer dalam desain UI/UX, karena memungkinkan desainer membuat desain interaktif
dengan cepat, efisien, dan sesuai kebutuhan pengguna.

Dalam penelitian ini, fokusnya adalah bagaimana merancang aplikasi Flash Coffee

menggunakan Adobe XD yang mampu meningkatkan performa pengalaman pengguna,

memaksimalkan kemudahan navigasi, dan menarik secara visual agar sesuai dengan identitas
merek Flash Coffee.

TINJAUAN PUSAKA
1. Desain Antarmuka Pengguna (UI) dan Pengalaman Pengguna (UX)

Desain antarmuka pengguna (User Interface/UI) dan pengalaman pengguna (User

Experience/UX) adalah dua elemen krusial dalam pembuatan aplikasi yang berfokus pada
kemudahan dan kenyamanan pengguna.

User Interface (UI) mengacu pada desain visual dari sebuah produk digital, seperti
warna, tipografi, ikon, dan elemen grafis lainnya. Menurut Lidwell (2010), UI yang baik
harus intuitif, sederhana, dan mudah dinavigasi oleh pengguna.
User Experience (UX) berhubungan dengan pengalaman emosional dan persepsi
pengguna terhadap interaksi dengan produk. Menurut Norman (2013), UX yang baik
memperhitungkan aspek kegunaan, aksesibilitas, dan efisiensi dalam membantu
pengguna mencapai tujuan mereka.

Dalam konteks Flash Coffee, fokus pada desain UI/UX yang baik sangat penting karena

pengguna aplikasi menginginkan pengalaman yang cepat, praktis, dan efisien untuk memesan

kopi. Desain yang rumit atau tidak intuitif dapat memengaruhi kepuasan pelanggan dan
loyalitas mereka terhadap layanan.

2. Adobe XD Sebagai Perangkat Lunak Desain UI/UX

Adobe XD adalah perangkat lunak desain dan prototyping dari Adobe yang dirancang

khusus untuk membantu desainer UI/UX dalam menciptakan antarmuka digital yang
interaktif dan responsif. Adobe XD memungkinkan pembuatan wireframe, desain layar, dan
prototipe dengan fitur drag-and-drop yang mudah dipelajari.

Menurut Adobe (2022), keunggulan utama Adobe XD meliputi:

Kemudahan dalam Desain Interaktif: Desainer dapat membuat prototipe dengan transisi
antar layar untuk menunjukkan alur aplikasi.

Integrasi dengan Adobe Creative Suite: Terhubung langsung dengan produk Adobe
lainnya seperti Photoshop dan Illustrator.

Collaboration Tool: Adobe XD memungkinkan kolaborasi tim melalui cloud, sehingga
proses desain lebih efisien.

Penelitian oleh Sari (2021) menunjukkan bahwa penggunaan Adobe XD dalam
pengembangan aplikasi mampu meningkatkan produktivitas desainer hingga 30%
dibandingkan dengan alat desain tradisional.

3. Teknologi dan Aplikasi Flash Coffee

Flash Coffee adalah salah satu contoh perusahaan yang menggabungkan teknologi

dengan layanan berbasis produk, yaitu kedai kopi. Konsep “grab-and-go” yang mereka usung
didukung dengan aplikasi pemesanan online yang memungkinkan pelanggan untuk:

Melakukan pemesanan secara praktis melalui aplikasi.
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« Membayar menggunakan metode pembayaran nontunai seperti e-wallet.
o Mengikuti program loyalitas pelanggan dan mendapatkan promosi menarik.

Menurut artikel Tech in Asia (2021), Flash Coffee mengalami pertumbuhan pesat di Asia
Tenggara berkat kombinasi antara teknologi dan inovasi bisnis. Aplikasi Flash Coffee
dirancang untuk mempermudah pelanggan, mengurangi antrean, dan meningkatkan
kepuasan pelanggan dalam mendapatkan kopi dengan cepat. Oleh karena itu, fokus pada
desain aplikasi yang intuitif dan ramah pengguna menjadi prioritas.

4. Pentingnya UI/UX dalam Aplikasi Bisnis

Desain UI/UX memainkan peran penting dalam mendukung keberhasilan aplikasi
bisnis. Studi dari Nielsen Norman Group (2016) menunjukkan bahwa 88% pengguna
cenderung meninggalkan aplikasi jika menemukan kesulitan dalam navigasi atau
penggunaan. Ini menunjukkan pentingnya:

» Navigasi yang sederhana dan jelas.
« Visual yang menarik namun fungsional.
o Kecepatan respons aplikasi.

Dalam konteks bisnis Flash Coffee, pelanggan menuntut aplikasi yang memberikan
kemudahan, kecepatan, dan kejelasan dalam melakukan pemesanan kopi. Adobe XD sebagai
alat desain memungkinkan desainer untuk menciptakan alur kerja yang mendukung semua
kebutuhan ini.

5. Studi Kasus Serupa
Beberapa studi kasus terkait penerapan Adobe XD dan desain UI/UX dalam bisnis
berbasis aplikasi meliputi:

o Studi oleh Andika (2020) tentang “Desain UI/UX Aplikasi E-Commerce Menggunakan
Adobe XD” menunjukkan bahwa penggunaan Adobe XD membantu mempersingkat
waktu desain hingga 40%.

o Penelitian oleh Wibowo (2021) mengenai aplikasi layanan makanan cepat saji
menyimpulkan bahwa desain yang intuitif meningkatkan kepuasan pelanggan sebesar
25%.

Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa perangkat desain seperti Adobe XD
sangat efektif dalam menciptakan aplikasi yang fungsional, menarik, dan mampu
meningkatkan kepuasan pengguna.

Kesimpulan Tinjauan Pustaka
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa:
1. Desain UI/UX memainkan peran penting dalam keberhasilan aplikasi bisnis seperti Flash
Coftee.
2. Adobe XD adalah perangkat lunak yang efektif untuk perancangan dan prototyping
antarmuka digital.
3. Desain yang sederhana, intuitif, dan fungsional dapat meningkatkan pengalaman
pengguna serta mendorong loyalitas pelanggan.
4. Studi kasus menunjukkan bahwa penggunaan Adobe XD mempercepat proses desain dan
meningkatkan kepuasan pengguna.
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METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini digunakan untuk merancang Aplikasi Flash Coffee dengan
pendekatan desain UI/UX menggunakan Adobe XD. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif
dan menggunakan pendekatan prototyping untuk menciptakan desain antarmuka pengguna
(UI) dan meningkatkan pengalaman pengguna (UX).
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini bertujuan
untuk menggambarkan dan menganalisis proses desain UI/UX aplikasi Flash Coffee, mulai
dari identifikasi masalah, perencanaan desain, hingga pembuatan prototipe menggunakan
Adobe XD.
Referensi:
Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

2. Pendekatan Prototyping
Pendekatan prototyping digunakan untuk merancang antarmuka aplikasi Flash Coffee.
Tahapan dalam pendekatan prototyping meliputi:
1. Pengumpulan Data dan Identifikasi Masalah
o Data diperoleh melalui studi literatur, observasi aplikasi serupa, dan wawancara
dengan pengguna aplikasi.
o Tujuannya adalah memahami kebutuhan pengguna dan menyusun spesifikasi
desain aplikasi.
2. Perancangan Wireframe
o Pembuatan wireframe (kerangka dasar) aplikasi Flash Coffee untuk
menggambarkan tata letak elemen-elemen Ul
o Adobe XD digunakan untuk membuat wireframe secara cepat dan efektif.
3. Desain Antarmuka (UI)
o Desain visual dilakukan dengan memperhatikan elemen-elemen seperti warna,
tipografi, ikonografi, dan layout yang sesuai dengan brand identity Flash Coftee.
4. Pembuatan Prototipe
o Prototipe interaktif dibuat dengan Adobe XD untuk memvisualisasikan alur
navigasi pengguna.
o Prototipe diuji dalam skenario pengguna untuk memastikan kemudahan dan
efisiensi dalam menggunakan aplikasi.
5. Pengujian dan Evaluasi (Usability Testing)
o Pengujian dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana desain UI/UX dapat
meningkatkan pengalaman pengguna.
o Metode yang digunakan adalah usability testing dengan pendekatan kualitatif.
Referensi:
Pressman, R. S. (2014). Software Engineering: A Practitioner’s Approach. McGraw-Hill Education.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:
o Studi Literatur: Mengkaji teori-teori terkait desain UI/UX, Adobe XD, dan aplikasi bisnis
berbasis teknologi.
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e Observasi: Melakukan observasi terhadap aplikasi serupa, seperti aplikasi Starbucks,
Kopi Kenangan, dan Grab Coffee.
« Wawancara: Melakukan wawancara dengan calon pengguna aplikasi untuk memahami
kebutuhan dan preferensi mereka dalam penggunaan aplikasi pemesanan kopi.
Referensi:
Creswell, J. W. (2014). Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches.
SAGE Publications.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
1. Analisis Kebutuhan Pengguna
o Data hasil wawancara dan observasi dianalisis untuk mengidentifikasi kebutuhan
dan permasalahan pengguna aplikasi Flash Coffee.
2. Analisis Desain UI/UX
o Menggunakan prinsip desain UI/UX dari teori Norman (2013) dan Nielsen (2016)
untuk memastikan desain yang intuitif, menarik, dan fungsional.
3. Pengujian Prototipe
Referensi:
o Evaluasi dilakukan dengan metode wusability testing menggunakan tolok ukur seperti
kemudahan navigasi, kecepatan penyelesaian tugas, dan kepuasan pengguna.
Norman, D. (2013).The = Designof Everyday Things. Basic Books.
Nielsen, J. (2016). Usability Engineering. Morgan Kaufmann.

5. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi:
1. Adobe XD sebagai alat utama dalam perancangan desain UI/UX dan pembuatan
prototipe.
2. Panduan Wawancara untuk mengumpulkan data kebutuhan pengguna.
3. Checklist Usability Testing untuk mengevaluasi keberhasilan desain berdasarkan
kriteria UX seperti efektivitas, efisiensi, dan kepuasan pengguna.
Referensi:
Krug, S. (2010). Don’t Make Me Think: A Common Sense Approach to Web Usability. New Riders.

6. Tahapan Penelitian
Adapun tahapan penelitian ini meliputi:

1. Tahap Persiapan: Pengumpulan referensi, penyusunan instrumen penelitian, dan
identifikasi masalah.

2. Tahap Perancangan: Pembuatan wireframe, desain antarmuka, dan prototipe
menggunakan Adobe XD.

3. Tahap Pengujian: Melakukan usability testing dengan melibatkan responden untuk
mengevaluasi hasil desain.

4. Tahap Evaluasi: Menganalisis hasil pengujian untuk menentukan perbaikan dan
penyempurnaan desain.
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Referensi:

Garrett, J. J. (2011). The Elements of User Experience: User-Centered Design for the Web and Beyond.
New Riders.
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TANTANGAN PENGGUNAAN
Dalam perancangan UI/UX untuk aplikasi Flash Coffee, terdapat beberapa tantangan yang
perlu dihadapi oleh desainer. Berikut adalah beberapa tantangan utama yang dapat dijadikan
fokus dalam jurnal:
o Identifikasi Masalah Pengguna
e Melakukan riset untuk memahami pain points pengguna saat menggunakan
aplikasi.
e Mengumpulkan umpan balik dari pengguna untuk mengetahui fitur yang kurang
menarik, seperti fitur tantangan yang tidak banyak digunakan.
« Gamifikasi yang Efektif
« Mendesain elemen gamifikasi yang lebih menarik untuk meningkatkan partisipasi
pengguna dalam fitur tantangan.
e Mengembangkan sistem reward yang jelas dan menarik agar pengguna merasa
termotivasi untuk berpartisipasi.
« Konsistensi Desain
e Menciptakan sistem desain yang konsisten untuk elemen Ul seperti font, ikon, dan
warna.
« Menggunakan Adobe XD untuk membuat prototipe yang menunjukkan
konsistensi visual di seluruh aplikasi.
o Pengalaman Pengguna yang Sederhana
e Menyederhanakan alur pengguna dalam mengakses fitur tantangan dan
keanggotaan.
e Mengurangi langkah-langkah yang tidak perlu dalam proses klaim hadiah dan
partisipasi tantangan.
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Prototyping dan Uji Coba
e Menggunakan Adobe XD untuk membuat prototipe interaktif yang dapat diuji oleh
pengguna.
e Melakukan iterasi berdasarkan umpan balik pengguna untuk meningkatkan
desain sebelum peluncuran akhir.
Integrasi Fitur Baru
e Menggabungkan halaman tantangan dan keanggotaan untuk mempermudah
akses informasi.
e« Menambahkan elemen interaktif seperti modal untuk memberikan informasi
tambahan tanpa mengganggu alur pengguna.

KESIMPULAN

Perancangan UI/UX untuk aplikasi Flash Coffee dengan menggunakan Adobe XD

berfokus pada menciptakan pengalaman pengguna yang intuitif, modern, dan efisien. Berikut
adalah poin-poin utama yang dapat disimpulkan:

Pendekatan Desain Berpusat pada Pengguna

Perancangan dimulai dengan analisis kebutuhan pengguna, mencakup pembuatan
persona, user journey, dan pemetaan masalah utama yang dihadapi pengguna saat
memesan kopi melalui aplikasi.

Wireframe dan Prototipe

Adobe XD digunakan untuk membuat wireframe rendah dan tinggi untuk
mendefinisikan tata letak aplikasi. Prototipe interaktif kemudian dibuat untuk menguji
navigasi dan alur pengguna secara keseluruhan.

Tata Letak yang Sederhana dan Bersih

Desain memprioritaskan antarmuka yang minimalis namun menarik, dengan
penggunaan elemen visual seperti tipografi modern, ikon yang jelas, dan warna yang
konsisten sesuai dengan identitas brand Flash Coffee.

Fitur Utama yang Optimal

Fitur utama, seperti pemesanan kopi, personalisasi pesanan, dan pembayaran digital,
dirancang agar mudah diakses dalam beberapa langkah sederhana, meminimalkan
kebingungan bagi pengguna.

Responsivitas dan Aksesibilitas

Aplikasi dirancang untuk mendukung berbagai perangkat dengan berbagai ukuran layar,
serta memperhatikan prinsip aksesibilitas seperti kontras warna dan ukuran teks.
Pengujian dan Iterasi

Prototipe diuji dengan melibatkan calon pengguna untuk mendapatkan masukan.
Feedback ini kemudian digunakan untuk memperbaiki elemen desain sebelum finalisasi.
Kesimpulannya, penggunaan Adobe XD memberikan kemudahan dalam seluruh proses

desain, mulai dari perencanaan hingga pengujian prototipe, sehingga menghasilkan aplikasi
Flash Coffee yang fungsional dan menarik secara visual untuk meningkatkan kepuasan
pengguna.
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